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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas perairan anak Sungai Ogan
Kertapati di Kota Palembang melalui analisis indeks keanekaragaman
makrozoobentos dan sumbangannya dalam pelajaran Biologi di tingkat SMA.
Penelitian ini juga memperlihatkan indeks pencemaran perairan melalui indikator
parameter fisika dan kimia serta memperlihatkan tingkat keanekaragaman
makrozoobentos. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode yang diterapkan
adalah purposive sampling dengan tiga Lokasi stasiun penelitian yang terletak di
titik koordinat 3,033610 °S dan 104,75645 °T unstuk stasiun 1. Stasiun 2 dengan
titik koordinat 3,02849 °S dan 104,76504 °T. Stasiun 3 dengan titik koordinat
3,02511 °S dan 104,76709 °T. Berdasarkan hasil penelitian terdapat enam famili
makrozoobentos yang teridentifikasi: Thiaridae, Vivivaridae, Ampularidae,
Neretidae, Corbicularidae, dan Unionidae. Jenis-jenis makrozoobentos yang
ditemukan meliputi Brotia costula, Bellamya javanica, Pomacea canaliculata,
Nerita sp., Corbicula javanica, dan Pilsbryoconcha exeilis. Berdasarkan hasil
penelitian Indeks keanekaragaman makrozoobentos Shannon-Wiener pada stasiun
1 yaitu 0,98 , stasiun 2 yaitu 1,21, dan stasiun 3 yaitu 1,09. Berdasarkan Indeks
pencemaran perairan parameter fisika kimia pada stasiun 1 yaitu 5,10, stasiun 2
yaitu 2,54, stasiun 3 yaitu 2,99. Hasil penelitian ini disumbangkan dalam bentuk
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dimasukkan dalam Modul Ajar untuk
materi kelas X fase E mengenai Perubahan Lingkungan.

Kata Kunci: Keanekaragaman Makrozoobentos, Parameter Fisika Kimia
Perairan, Anak Sungai Ogan Kertapati, LKPD.
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ABSTRACT

This study aims to determine the water quality of the Ogan Kertapati tributary in
Palembang City through the analysis of macrobenthos diversity index and its
contribution to Biology lessons at the high school level. This study also shows the
water pollution index through physical and chemical parameter indicators and
shows the level of macrobenthos diversity. Sampling was carried out using the
method applied, namely purposive sampling with three research station locations
located at coordinates 3.033610 ° S and 104.75645 ° E for station 1. Station 2 with
coordinates 3.02849 ° S and 104.76504 ° E. Station 3 with coordinates 3.02511 ° S
and 104.76709 ° E. Based on the results of the study, six macrobenthos families
were identified: Thiaridae, Vivivaridae, Ampularidae, Neretidae, Corbicularidae,
and Unionidae. The types of macrozoobenthos found include Brotia costula,
Bellamya javanica, Pomacea canaliculata, Nerita sp., Corbicula javanica, and
Pilsbryoconcha exeilis. Based on the results of the study, the Shannon-Wiener
macrozoobenthos diversity index at station 1 was 0.98, station 2 was 1.21, and
station 3 was 1.09. Based on the water pollution index, the physical and chemical
parameters at station 1 were 5.10, station 2 was 2.54, and station 3 was 2.99. The
results of this study were contributed in the form of Student Worksheets (LKPD)
which were included in the Teaching Module for class X phase E material regarding
Environmental Change.

Keywords: Macrozoobenthos Diversity, Physical and Chemical Parameters of
Waters, Ogan Kertapati Tributaries, LKPD.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sungai merupakan salah satu sumber air yang sangat penting bagi
kehidupan masyarakat, berperan dalam siklus air, serta menyediakan bahan
makanan, sumber mineral, irigasi, ekowisata, dan energi. Selain itu, sungai
memiliki fungsi ekologis yang sangat vital bagi keseimbangan alam. Dalam
sejarahnya, sungai juga digunakan sebagai media transportasi, yang masih
berlangsung hingga saat ini. Bagi masyarakat yang tinggal di sekitar sungai,
sungai menjadi sumber air untuk berbagai kebutuhan hidup sehari-hari,
seperti keperluan rumah tangga, irigasi, perikanan, mencuci, mandi, dan
memasak. Bahkan, sungai dapat digunakan sebagai sarana transportasi
untuk mempermudah mobilitas (Nofrizal et al., 2021). Oleh karena itu,
aktivitas manusia yang tinggal di sekitar daerah sungai cenderung
memberikan dampak pada sungai tersebut. Karena masyarakat
memanfaatkan sungai untuk berbagai keperluan dan aktivitas sehari-hari,
kondisi sungai pun dapat terpengaruh oleh tindakan manusia, seperti
pembuangan limbah, pengambilan air secara berlebihan, dan perubahan
struktur sungai untuk kepentingan pembangunan. Dampak-dampak ini
dapat mengubah kualitas air, merusak habitat alami, dan memengaruhi
keberlanjutan ekosistem sungai, sehingga penting untuk mengelola aktivitas
tersebut agar tetap menjaga kelestarian sungai sebagai sumber daya alam
yang vital (Kospa & Rahmadi, 2019).

Aktivitas warga yang terus berlanjut di perairan sungai menyebabkan
bahan pencemar secara langsung maupun tidak langsung masuk ke dalam
sungai, sehingga dikawatirkan menyebabkan terjadinya penurunan kualitas
perairan dan berpotensi mencemari sungai (Rahman et al., 2015). Sungai
yang ada di Provinsi Sumatara Selatan salah satunya yaitu Sungai Ogan
yang merupakan bagian dari anak Sungai Musi. Kondisi Sungai Ogan

sendiri secara kasat mata terjadi perubahan warna pada airnya dari tahun ke
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tahun (Rosyidah, 2017). Selain itu terdapat limba- limbah termasuk limbah
industri dari pabrik yang kemudian mengendap di dasar sungai dan
mengapung dipermukaan air Sungai Ogan (Marson & Harmilia, 2021).
Selain itu juga beberapa limbah-limbah tersebut berasal dari anak Sungai
Ogan disekitar, dimana limbah dari wilayah anak sungai tersebut akan
mengalir dan masuk ke induk Sungai Ogan. Salah satunya adalah anak
Sungai Ogan Kertapati, sehingga dikhawatirkan telah terjadinya penurunan
kualitas perairan dan berpotensi terjadinya pencemaran anak Sungai Ogan
Kertapati itu sendiri yang akan ikut memberikan dampak berkelanjutan pada
induk Sungai Ogan. Hal ini didukung dari hasil wawancara keluhan warga
sekitar khususnya warga RT 46 yang masih memanfaatkan sungai sebagai
sumber air utama. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa di anak
Sungai Ogan Kertapati banyak limbah domestik yang dibuang langsung
oleh masyarakat setempat. Limbah-limbah tersebut meliputi sisa-sisa rumah
tangga, air bekas cucian yang mengandung detergen, serta limbah tinja.
Akibatnya, kondisi perairan sungai menjadi tercemar, dengan permukaan air
yang tampak berminyak, berbusa, dan mengeluarkan bau yang tidak sedap.
Pencemaran ini mengindikasikan adanya dampak negatif terhadap kualitas
air dan ekosistem sungai, yang perlu segera ditangani untuk menjaga
keberlanjutan sumber daya alam dan kesehatan masyarakat sekitar.

Secara umum sungai memiliki peran secara ekologis dan sosial
(Puspitasari, 2009b). Peran ekologis anak Sungai Ogan Kertapati ini
memberikan kontribusi yang besar terhadap habitat berbagai populasi
perairan, termasuk komunitas tumbuhan dan hewan. Dilihat dari
kepentingan sosialnya, anak Sungai Ogan Kertapati membawa banyak
manfaat bagi masyarakat, mulai dari lokasi paling hulu hingga lokasi paling
hilir. Manfaat tersebut antara lain sebagai sumber air untuk kebutuhan
masyarakat seperti untuk berdagang, bertani di sawah, keperluan industri
pabrik bahkan kebutuhan rumah tangga seperti mencuci, mandi, dan
memasak. Namun, seiring dengan aktivitas masyarakat yangg terus

berlanjut yang didukung degan fakta lapangan dari hasil observasi di lokasi
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anak Sungai Ogan Kertapati yang terdapat banyak limbah masyarakat
dengan kondisi sungai yang buruk, sehingga bukannya meberikan manfaat
bagi masyarakat sebagaimana idealnya peran sungai namun sekarang justru
dikhawatirkan memberi dampak buruk akibat penurunan kualitas air yang
akan berpotensi mencemari air sungai.

Penurunan kualitas suatu perairan yang dapat diketahui melalui
penelitian analisis kualitas air, penelitian ini dapat memberikan informasi
tentang kualitas perairan sungai dan potensi dampak yang ditimbulkannya
(Santika, 2024). Untuk mengetahui kualitas air sungai biasanya dapat
dievaluasi melalui indikator parameter fisika dan kimia (Kunarso et al.,
2017). Pengukuran ini hanya bersifat sementara dan hanya mencerminkan
kualitas lingkungan dalam jangka waktu terbatas sedangkan indikator
parameter biologi atau bioindicator memiliki kemampuan untuk
memberikan gambaran yang lebih berkelanjutan mengenai kualitas perairan
(Misya & Prasetya, 2023). Bioindikator sendiri merupakan sekumpulan
organisme yang diobservasi sebagai petunjuk mengenai kondisi lingkungan
serta sumber daya di habitatnya atau organisme yang terdapat pada suatu
perairan yang dapat dimanfaatkan sebagai alat pemantau kondisi perairan,
hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pencemaran yang terjadi di
lingkungan perairan (Husamah & Rahardjanto, 2019).

Bioindikator yang mudah terpengaruh oleh perubahan kualitas air adalah
makrozoobentos. Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup di
dasar perairan, baik yang menempel maupun yang bergerak di dasar
tersebut. Keberadaan dan keanekaragaman makrozoobentos sangat sensitif
terhadap perubahan kualitas air, seperti peningkatan polusi atau penurunan
kandungan oksigen terlarut. Oleh karena itu, makrozoobentos sering
digunakan sebagai indikator untuk memantau kondisi ekosistem perairan
dan untuk menilai tingkat pencemaran yang terjadi di suatu badan air
(Maghfirah et al., 2014). Penggunaan makrozoobentos sebagai bioindikator
ini memiliki beberapa kelebihan yaitu memiliki siklus hidup yang panjang,

makrozoobentos dapat memberikan data yang mencerminkan kondisi
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lingkungan dalam jangka waktu yang lebih lama dibandingkan bioindicator
yang lain seperti plankton. Mobilitas makrozoobentos rendah dan hidup di
dasar perairan, yang membuat mereka lebih stabil dan mampu
mencerminkan kondisi lingkungan setempat dalam jangka waktu yang lebih
lama dibandingkan bioindicator lain seperti ikan atau nekton. Selain itu,
makrozoobentos relatif mudah diambil sampelnya dan diidentifikasi, tidak
seperti beberapa bioindikator lain seperti mikrobentos atau perifiton yang
memerlukan teknik dan peralatan khusus. Mudah didapatkan dan tingginya
keanekaragaman spesies makrozoobentos memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan gambaran lebih detail mengenai kualitas perairan berdasarkan
keberadaan dan kelimpahan berbagai spesies (Husamah & Rahardjanto,
2019). Keanekaragamn makrozoobentos dengan parameter fisika kimia
perairan seperti suhu, pH, dan DO memiliki hubungan (Bai’un et al., 2021).
Tingginya indeks keanekaragaman makrozoobentos pada salah satu stasiun
juga disebabkan oleh tingginya kandungan bahan organik dan substrat dasar
serta tingginya tingkat toleransi makrozoobentos terhadap tekanan
lingkungan perairan (Sofiyani et al., 2021). Sehingga, parameter fisika dan
kimia dapat digunakan sebagai data sekunder untuk mendukung dalam
penelitian kualitas perairan (Sofiana et al., 2023).

Informasi yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar solusi nyata berupa edukasi dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pengelolaan kualitas air dan pengendalian
pencemaran air secara komprehensif melalui kegiatan pembelajaran dari
lingkungan sekitar. Melalui kegiatan pembelajaran dari lingkungan sekitar
juga dapat menciptakan kondisi yang mendukung siswa dalam menyerap
materi salah satunya melalui pembelajaran biologi kontekstual pada materi
perubahan lingkungan. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat (Cahyani,
2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan sekitar
mempermudah peserta didik dalam memahami dan menguasai konsep yang
diajarkan di kelas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini akan diterapkan pada

pembelajaran Biologi SMA kelas X Fase E dengan tema "Perubahan
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Lingkungan" dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
disertakan dalam Modul Ajar. LKPD ini diharapkan dapat membantu
peserta didik dalam belajar melalui pengamatan langsung terhadap
lingkungan sekitar, terutama lingkungan perairan (Ozana, 2018).

Penelitian terdahulu yang membahas kualitas Sungai Ogan hanya
mengambil sempel di wilayah induk sungai dan baru menggunakan
indikator parameter fisika kimia atau plankton seperti penelitian (Marson &
Harmilia, 2021) dan penelitian (Rosyidah, 2017), sedangkan
makrozoobentos sendiri lebih efektif dalam merepresentatifkan kualitas air
sungai. Banyak penelitian yang menghubungkan keberadaan
makrozoobentos dengan kualitas air di berbagai Sungai di Indosenia
termasuk di wilayah Sumatera Selatan seperti penelitian (Rahman et al.,
2015). Namun sampai saat ini belum ada yang membahas khusus diwilayah
anak Sungai Ogan yang berada di Kecamatan Kertapati Kota Palembang,
sedangkan dampak pencemaran air anak Sungai Ogan Kertapati
dikhawatirkan akan terus terjadi apabila perilaku masyarakat disekitar anak
Sungai Ogan Kertapati yang membuang limbah tetap dibiarkan tanpa
diketahui dampaknya terhadap kualitas perairan sungai. Oleh karena itu,
peneliti berencana untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Uji
Kualitas Perairan Anak Sungai Ogan Kertapati Berdasarkan Indeks
Keanekaragaman Makrozoobentos dan Sumbangannya pada Pembelajaran
Biologi di SMA”. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran
dan kepedulian terhadap kondisi lingkungan di sekitar Anak Sungai Ogan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kualitas perairan anak Sungai Ogan Kertapati berdasarkan
indeks keanekaragaman makrtozoobentos?
2. Bagaimana kualitas perairan anak Sungai Ogan Kertapati berdasarkan
indeks pencemaran parameter fisika kimia?
3. Bagaimana mengembangkan LKPD dalam Modul Ajar pada materi

“Perubahan Lingkungan” Fase E Kelas X berdasarkan hasil penelitinan.
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1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kualitas perairan anak Sungai Ogan Kertapati
berdasarkan indeks keanekaragaman makrozoobentos.

Untuk mengetahui kualitas perairan anak Sungai Ogan Kertapati
berdasarkan indeks pencemaran parameter fisika kimia?

Untuk mengembangkan LKPD dalam Modul Ajar pada materi

“Perubahan Lingkungan” Fase E Kelas X berdasarkan hasil penelitian.

14 Batasan Penelitian

I.

Pengambilan sampel dibatasi hanya pada wilayah aliran anak Sungai
Ogan di Kecamatan Kertapati.

Pengambilan sampel diambil terbatas pada tiga titik stasiun
menggunakan metode purposive sampling.

Pengambilan makrozoobentos hanya difokuskan pada indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener sebagai indikator pengaruh.
Karakteristik komunitas makrozoobentos yang dianalisis hanya
mencakup komunitas berdasarkan tingkat taksonominya.

Sumbangan penelitian disumbangkan terbatas pada bentuk LKPD dalam
Modul Ajar pembelajaran biologi di SMA kelas X pada fase E yaitu

“Perubahan Lingkungan”.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa kepedulian terhadap
lingkungan, khususnya di anak Sungai Ogan Kertapati dan sekitarnya,
sehingga masyarakat lebih sadar akan pentingnya menjaga kualitas air
dan ekosistem di sekitar mereka.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang lebih mendalam

tentang kualitas perairan dan pengaruhnya terhadap keanekaragaman
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makrozoobentos di anak Sungai Ogan Kertapati, yang dapat digunakan
sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut.

. Bagi Guru dan Peserta Didik

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran dalam
mata pelajaran biologi untuk SMA kelas X pada Fase E, mengenai
perubahan lingkungan. Penelitian ini dapat dikemas dalam Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang ada dalam Modul Ajar, sehingga
memfasilitasi pembelajaran yang kontekstual dan relevan bagi peserta
didik.
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